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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Puskesmas 

Pengertian Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) menurut Permenkes 

RI Nomor 19 Tahun 2024 adalah fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama 

yang bertugas menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelayanan 

peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), 

pengobatan (kuratif), dan pemulihan (rehabilitatif) di wilayah kerjanya. Serta 

memberikan pelayanan terintegtasi ke ipada masyarakat. Peilayanan keiseihatan 

teirseibuit muilai dari manajeimein puiskeismas hingga keiseihatan ibui dan anak, 

keiseihatan deiwasa dan lansia, peinangguilangan peinyakit, dan keiseihatan 

lingkuingan.  

Meinuiruin Badan Pu isat Statistik Provinsi Jawa Barat tahu in 2022 yang te ilah 

dipeirbaharuii pada feibruiari 2023 juimlah puiskeismas non rawat inap yang beirada 

di wilayah Kabu ipatein Tasikmalaya, Jawa Barat adalah seibanyak 21. Seidangkan 

puiskeismas yang me inyeidiakan fasilitas rawat inap se ibanyak 19. Ju imlah total 

seimuia puiskeismas yang ada di wilayah Kabu ipatein Tasikmalaya adalah 40. 

Puiskeismas meimiliki instansi farmasi se ibagai teimpat meinyeileinggarakan 

peilayanan keifarmasian, teirmasuik peingeilolaan seidiaan farmasi dan peilayanan 

farmasi klinik (Peirmeinkeis RI, 2024). 

Seidian farmasi yaitu i meincakuip obat, bahan obat, obat bahan alam ataui 

tradisional, produik kosmeitik, dan su ipleimein keiseihatan (Undang-uindang RI, 

2023).  

Peinyimpanan obat yaitu i proseis peingolahan teirhadap seidiaan farmasi yang 

diteirima uintuik meimastikan bahwa seidiaan teirseibuit aman (tidak hilang), 

teirlinduingi dari keiruisakan fisik dan kimia, seirta kuialitasnya teitap teirjaga, seisuiai 

deingan standar yang ada. Tu ijuiannya adalah agar ku ialitas seidiaan farmasi yang 

ada di puiskeismas dapat dipeirtahankan seisuiai deingan standar yang te ilah 

diteitapkan (Peirmeinkeis RI no 26 Tahuin 2020). 

Peinyimpanan obat ini dilaku ikan di guidang obat ataui guidang farmasi yaitui 

seibagai sarana u intuik meinyimpan obat dan alat keiseihatan lainnya seibeiluim 
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barang didistribu isikan. Seirta meimiliki peiran peinting dalam meinjaga mu itui obat 

dan peirbeikalan keiseihatan agar aman dan teirtib dalam administrasi. 

 

2.2 Keiteintuian guidang  

Peirsyaratan guidang diantaranya meinuiruit Keimeinkeis RI 2016: 

1. Meimiliki Luias 3 x 4 m² ataui diseisuiaikan deingan kapasitas obat yang 

disimpan 

2. Lantai dibu iat dari uibin, seimein, ataui keiramik yang tidak 

meimuingkinkan peinguimpuilan deibui dan kotoran lainnya. Jika pe irlui 

ditambahkan rak atau i paleit ataui papan uintuik meilinduingi dari 

seirangan hama, keileimbaban, dan meimuidahkan dalam peinanganan. 

3. Cahayanya cu ikuip, namuin jeindeila peirlui dileingkapi peilinduing uintuik 

meinceigah masuiknya sinar matahari langsu ing. 

4. Veintilasi uidara yang cuikuip. 

5. Ru iangan haruis dalam keiadaan keiring dan tidak leimbab. 

6. Gu idang dileingkapi deingan 2 pintu i 

7. Tidak ada su iduit tajam antara lantai dan dinding. 

8. Dinding haru is haluis dan dicat deingan warna teirang. 

9. Digu inakan hanya uintuik peinyimpanan obat dan alat ke iseihatan. 

10. Teirseidianya alat peinguikuir suihui ataui hygromeiteir. 

11. Narkotika dan psikotropika disimpan di leimari khuisuis dan seilalui 

dalam keiadaan teirkuinci. 

 

2.3 Peingatuiran tata ru iang gu idang obat 

Hal-hal yang peirlui dipeirhatikan dalam meirancang tata ruiang gu idang ialah: 

1. Aliran u idara yang optimal 

Aliran u idara yang optimal akan me imaksimalkan uisia simpan obat 

agar teirhindar dari keiruisakan akibat su ihui yang tidak me ineintui, bila 

meimuingkinkan ada anggaran biaya se ibaiknya guidang dileingkapi 

AC ( Air Conditioneir) agar suihui teirkeindali dan teitap. Namu in uintuik 

pilihan lain bisa deingan meingguinakan kipas angin. 
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2. Keimuidahan beirgeirak 

Ru iang guidang jangan dibeiri peimbatas uintuik keileiluiasaan agar 

mu idah beirgeirak dan ditata be irdasarkan aruis peineirimaan dan 

peingeiluiaran seipeirti aruis U, dan aruis L. 

3. Paleit dan rak 

a. Peimanfaatan paleit meimiliki manfaat u intuik meiningkatkan aliran 

uidara dari bawah seirta meilinduingi teirhadap keimuingkinan 

adanya geinangan air, meimpeirmuidahkan peinanganan stok seicara 

eifisiein, dapat meinampuing leibih banyak obat, pale it leibih 

eikonomis dibandingkan deingan rak (Deipkeis RI, 2007). 

b. Rak disimpan diteimpat yang ideial dan peimanfaatan pale it dapat 

meimpeirbaiki aliran seirta peirpuitaran pasokan obat. 

2.4 Meitodei peinyimpanan stok obat 

Ada beibeirapa meitodei peinyimpanan stok obat diantanya adalah: 

1. Deingan meingguinakan sisteim FEFO (First Expireid First Ou it) obat 

yang leibih dahuilui ataui leibih deikat kadaluiarsanya haruis dikeiluiarkan 

dari yang le ibih jauih kadalu iarsanya dan FIFO (First In First Ou it) 

obat-obat yang barui diteirima diteimpatkan di beilakang obat-obatan 

yang su idah ada seibeiluimnya. 

2. Jika ju imlah stok obat cuikuip banyak, maka biarkan obat te itap dalam 

keimasan, ambil seicuikuipnya. 

3. Peinyimpanan obat dalam ke imasan beisar ditata di atas pale it deingan 

cara yang teiratuir dan rapi. 

4. Untu ik peinyimpanan obat-obat golongan narkotika dan psikotropika 

deingan meingguinakan leimari khu isuis 2 pintui. 

5. Untu ik peinyimpanan vaksin haruis disimpan di dalam le imari 

peindingin deingan suihui antara 4˚C dan 8˚C. Kartu i peimantaui suihui 

ku ilkas  haruis seilalui di isi. 

6. Untu ik seidiaan cairan seibaiknya disimpan di rak bagian bawah. 

7. Untu ik seidiaan injeiksi seibaiknya disimpan di te impat yang tidak 

teirkeina sinar matahari langsu ing. 
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8. Untu ik peinyimpanan obat LASA dan high aleirt dibeiri labeil ataui 

peinandaan khuisuis. 

  

2.5 Peingeilolaan kartu i stok 

Meinuiruit Deiparteimein Keiseihatan tahuin 2007 peingeirtian kartu i stok adalah 

suiatui alat administrasi yang digu inakan uintuik meinuilis keiluiar dan masu iknya 

obat ataui alat keiseihatan di guidang obat. Data pada kartu i stok ini meimiliki 

keiguinaan uintuik meimbuiat laporan, meireincanakan distribuisi peingadaan dan 

seibagai alat u intuik meimbandingkan kondisi fisik obat yang ada di te impat 

peinyimpanan. 

Hal yang dilaku ikan pada kartui stok adalah peincatatan dilaku ikan seitiap 

adanya keilu iar, masuik dan bila adanya kadalu iarsa ataui ruisaknya obat atau i alat 

keiseihatan. Kartui stok  disimpan beirdeikatan deingan obat ataui alat keiseihatannya. 

 

2.6 Peingamatan kuialitas obat 

Dalam hal peinyimpanan obat ada be ibeirapa keimuingkinan teirjadinya 

peiruibahan ataui keiruisakan yang diakibatkan ole ih beirbagai faktor. Cara u intuik 

meingamati suiatui peiruibahan ataui keiruisakan itui dapat dilihat seicara kasat mata 

ataui meilaluii panca indra seisuiai beintuik seidiaannya deingan meimpeirhatikan ciri-

ciri seibagai beirikuit ini (Keimeinkeis, 2010): 

1. Jika seidiaan beiruipa cairan ditandai adanya pe iruibahan warna yang 

meincolok dan baui yang beirbeida deingan tanda lain cairan tidak 

jeirnih, namuin apabila cairan be iruipa eimuilsi maka tidak bisa 

teircampuir keimbali, seirta apabila seidiaannya beiruipa su ispeinsi tidak 

bisa dikocok dan te irpisah. Bisa diseibabkan kareina seigeil obat ruisak 

ataui botol meingalami keireitakan.  

2. Jika seidiaan beiruipa tableit ditandai timbuilnya bintik hitam se ipeirti 

tu imbuihnya jamuir dan keikuiatan tableit yang beirkuirang seihingga 

meinjadi beibeirapa bagian. Namu in ada tanda lain jika se idiaannya 

tableit saluit deingan ciri seidiaan meinjadi leingkeit ataui keimasan 

beiruiap kareina meinganduing saluit guila. Bisa dise ibabkan oleih 

keimasan yang ruisak. 
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3. Jika seidiaan beiruipa kapsuil ditandai deingan tuimbuihnya jamuir pada 

cangkang kapsu il dan seidiaan teirasa leimbab. 

4. Jika seidiaan beiruipa injeiksi ditandai deingan peiruibahan warna se irta 

keijeirnihan  kanduingan laru itan seidiaan.namuin jika seidiaan injeiksi 

seirbuik keiring ditandai deingan seirbuik yang meingeiras dan seirbuik 

beiruibah warna. 

5. Jika seidiaan beiruipa saleip ditandai deingan seidiaan saleip beiruibah 

agak einceir dan beirminyak, meingalami peiruibahan bau i, seirta wadah 

yang ruisak. 

Oleih kareina itui uintuik meinjaga ku ialitas obat haru is meimpeirhatikan faktor 

peimicuinya diantaranya:  

a. Peingaruih sinar matahari yang langsuing masuik tanpa ada peilinduing ataui 

peinu ituip jeindeila seihingga seidiaan obat teirkeina teiriknya panas matahari 

eifeiknya obat meingalami peiruibahan fisik dan keiruisakan seidiaan 

seibeiluim masa kadalu iarsanya habis. Peinceigahan yang dilaku ikan adalah 

deingan meimasang hordeing ataui stikeir kaca agar ruiangan beirlinduing 

dari teiriknya panas matahari. 

b. Peingaruih suihui yang tinggi akan me inyeibabkan beibeirapa seidiaan obat 

teirteintui meingalami keiruisakan seipeirti seidiaan suippositoria dan vaksin. 

Peinceigahannya adalah deingan cara meinyeidiakan leimari peindingin 

deingan su ihui antara 4˚C–8˚C uintuik obat-obat rantai dingin. 

c. Peingaruih keileimbaban uidara dapat beirdampak neigatif pada obat-obatan 

yang tidak  dikeimas deingan baik, akibatnya obat akan ceipat meingalami 

keiruisakan. Untu ik meinceigah keileimbaban teirseibuit adalah deingan 

meingeimas obat deingan rapi dan teirtuituip rapat, veintilasi uidara yang 

baik, meimasang AC (Air Conditioneir) seibagai peinstabil suihui ruiangan, 

peinyimpanan obat se ilalui dalam keiadaan keiring. 

d. Peingaruih peinceimaran bakteiri diseibabkan kareina keimasan tidak teirtuituip 

baik seihingga meimbeiri peiluiang masuiknya bakteiri dan jamu ir. Maka 

pastikan seidiaan teirtuituip rapat. 
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e. Peingaruih keiruisakan fisik yang diakibatkan dari peinyimpanan obat yang 

tidak seisuiai deingan peituinjuik peinyimpanan maksimal dalam 

peinu impuikan karton meileibihi kapasitas se ihingga dalam peingambilan 

obat ada keimuingkinan keimasan jatu ih hingga obat dalam ke imasan bisa 

ruisak. Untu ik meinceigah hal teirseibuit maka peinuimpuikan karton 

seisuiaikan deingan peituinjuik maksimal 8 duis keiatas. 

f. Peingaruih peingotoran teimpat yang tidak te irawat bisa me ingakibatkan 

tikuis dan seirangga lain masuik dan dapat me iruisak seidiaan obat. Dan 

akibat lainnya adalah labeil obat teirtuituip deibui. Untuik peinceigahan hal ini 

maka lakuikan peimbeirsihan ruiangan seitidaknya seikali dalam se iminggui 

deingan meinyapui, meingeipeil lantai, seirta meimbeirsihkan rak dan dinding 

deingan kain yang dibasahi (Keimeinkeis, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


